
 
 

154 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan analisa data dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel-variabel LDR, IPR, LAR, IRR, BOPO, FBIR dan GCG secara 

bersama-sama berpengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat ROA 

pada Bank BUKU 2 selama periode penelitian tahun 2013 sampai dengan 2017 

dimana besarnya kontribusi seluruh variabel bebas terhadap ROA yaitu sebesar 

93,7 persen sedangkan sisanya sebesar 6,3 persen dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar variabel bebas. Dengan demikian hipotesis pertama yang 

menyatakan bahwa LDR, IPR, LAR, NPL, IRR, BOPO, FBIR dan GCG secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap ROA pada Bank BUKU 2 

adalah diterima. 

2. LDR secara parsial berpengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap ROA 

dan berkontribusi sebesar 3,72 persen terhadap perubahan ROA pada Bank 

BUKU 2 pada periode tahun 2013 sampai dengan 2017. Dengan demikian 

hipotesis kedua yang menyatakan bahwa LDR secara parsial berpengaruh 

positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank BUKU 2 adalah ditolak. 

3. IPR secara parsial berpengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap ROA 

dan berkontribusi sebesar 0,62 persen terhadap perubahan ROA pada Bank 
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BUKU 2 selama periode tahun 2013 sampai dengan 2017. Dengan demikian 

hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa IPR secara parsial berpengaruh 

positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank BUKU 2 adalah ditolak. 

4. LAR secara parsial berpengaruh positif yang tidak signifikan terhadap ROA 

dan berkontribusi sebesar 2,31 persen terhadap perubahan ROA pada Bank 

BUKU 2 selama periode tahun 2013 sampai dengan 2017. Dengan demikian 

hipotesis keempat yang menyatakan bahwa LAR secara parsial berpengaruh 

positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank BUKU 2 adalah ditolak. 

5. NPL secara parsial berpengaruh positif yang tidak signifikan terhadap ROA 

dan berkontribusi sebesar 0,004 persen terhadap perubahan ROA pada Bank 

BUKU 2 selama periode tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. Dengan 

demikian hipotesis Kelima yang menyatakan bahwa NPL secara parsial 

berpengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada BANK BUKU 2 

adalah ditolak.  

6. IRR secara parsial berpengaruh positif atau negatif yang signifikan terhadap 

ROA dan berkontribusi sebesar 2,34 persen terhadap perubahan ROA pada 

Bank BUKU 2 selama periode tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. Dengan 

demikian hipotesis keenam yang menyatakan bahwa IRR secara parsial 

berpengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank BUKU 2 adalah 

diterima. 

7. BOPO secara parsial berpengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA dan 

berkontribusi sebesar 91,23 persen terhadap perubahan ROA pada Bank 

BUKU 2 selama periode tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. Dengan 
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demikian hipotesis ketujuh yang menyatakan bahwa BOPO secara parsial 

berpengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada BUKU 2 adalah 

diterima. 

8. FBIR secara parsial berpengaruh positif yang signifikan terhadap ROA dan 

berkontribusi sebesar 9,12  persen terhadap perubahan ROA pada Bank BUKU 

2 selama periode tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. Dengan demikian 

hipotesis kedelapan yang menyatakan bahwa FBIR secara parsial berpengaruh 

positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank BUKU 2 adalah diterima. 

9. GCG secara parsial berpengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap ROA 

dan berkontribusi sebesar 9,42 persen terhadap perubahan ROA pada Bank 

BUKU 2 selama periode tahun 2013 sampai dengan 2017. Disini dapat dilihat 

bahwa GCG tidak punya pengaruh terhadap laba artinya bahkan cenderung 

menjadi beban bagi Bank BUKU 2, karena biaya pelaksanaan GCG mahal 

sehingga akibatnya Bank BUKU 2 harus mengeluarkan dana lebih banyak 

untuk GCG. Dengan demikian hipotesis kesembilan yang menyatakan bahwa 

GCG secara parsial berpengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada 

Bank BUKU 2 adalah ditolak. 

10. Diantara kedelapan variabel bebas LDR, IPR, LAR, NPL, IRR, BOPO, FBIR 

dan GCG yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap ROA adalah 

variabel bebas BOPO karena mempunyai nilai koefisien determinasi parsial 

sebesar 91,39 persen lebih tinggi dibandingkan dengan koefisien determinasi 

parsial variabel bebas lainnya. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan ini masih terdapat beberapa 

keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Obyek penelitian ini sangat terbatas. 

b. Periode penelitian yang digunakan dalam penelitian masih terbatas mulai 

tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. 

c. Jumlah variabel bebas yang diteliti meliputi Rasio Likuiditas (LDR, LAR 

dan IPR), Rasio Kualitas Aktiva (NPL) Rasio Sensitivitas (IRR) dan Rasio 

Efisiensi (BOPO dan FBIR) dan GCG  

5.3 Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyadari masih 

terdapat banyak kekurangan dan keterbatasan yang belum sempurna dalam 

penelitian ini, oleh karena itu penulis memberikan saran dan berharap penelitian 

ini dapat bermanfaat bagi pembaca yang memiliki kepentingan dengan hasil 

penelitian, diantaranta yaitu : 

1. Bagi pihak Bank BUKU 2 

a. Kepada dua puluh tujuh bank yang menjadi sampel penelitian, terutama 

bank yang memiliki ROA terendah, yaitu RABO Bank Indonesia dengan 

rata-rata ROA sebesar -0,41 persen untuk dapat meningkatkan 

profitabilitasnya. 

b. Kepada dua puluh tujuh bank yang menjadi sampel penelitian, terutama 

bank yang memiliki BOPO tertinggi, yaitu Bank J Trust Indonesia sebesar 
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135,01 untuk dapat menekan biaya operasional agar persentasenya lebih 

kecil daripada persentase pendapatan operasional. 

c. Kepada bank memiliki IRR terendah yaitu Bank Mayapada sebesar 90,24 

untuk dapat meningkatkan IRSA yang lebih besar daripada peningkatan 

IRSL. 

d. Kepada bank yang memiliki FBIR terendah, yaitu Bank Mayapada 

sebesar 2,30 persen untuk dapat meningkatkan efisiensi dalam hal 

menghasilkan pendapatan operasional diluar bunga dengan persentase 

yang lebih besar dibanding dengan pendapatan operasional.  

e. Kepada bank yang memiliki BOPO tertinggi, yaitu Bank JTrust Indonesia 

sebesar 135,01 persen untuk dapat mempertahankan karena semakin 

efisiensi suatu bank maka labanya akan meningkat  

f. Rasio GCG pada bank BUKU 2 tata kelola tidak mempunyai pengaruh 

terhadap laba bahkan cenderung menjadi beban artinya tingkat sehat atau 

tidak suatu Bank BUKU 2 tidak berpengaruh terhadap laba karena bisa 

jadi biaya pelaksanaan GCG mahal sehingga Bank BUKU 2 harus 

mengeluarkan biaya lebih untuk GCG. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

a. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambah variabel bebas yang belum 

digunakan pada penelitian ini yang memiliki pengaruh terhadap variabel 

terikat. 

b. Mempertimbangkan subyek penenlitian yang akan digunakan dengan 

melihat perkembangan perbankan Indonesia. 
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c. Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil peneliti ini sebaiknya 

mengubah periode penelitian. 

d. Bagi peneliti selanjutnya agar ke depannya mempertimbangkan variabel 

bebas yang akan di teliti. 
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